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ABSTRAK 

Akibat Penambangan Pasir Tanpa Izin Terhadap Kerusakan lingkungan di 

Desa Mahal II Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata Ditinjau Dari 

Undang -Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan miniral Dan 

BatuBara. 

Disusun Oleh: Petrus Dedy Peuobuq, Nim: 2019110503 

  

 Setiap penyelenggaraan Usaha Pertambangan harus dilaksanakan berasarkan 

Pasal 17 dan 18 Undang -Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangaa 

Mineral dan Batubara. Namun di Desa Mahal II Kecamatan Omesuri Kabupaen 

Lembata masih terdapat anggota masyarakat yang melakukan Penyelenggaraan 

usaha pertambangan tanpa memliki izin. 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk Akibat 

Panambangan Pasir Terhadap Kerusakan Di Desa Mahal II Kecamatan Omesuri 

Kabupaten Lembata Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang 

Pertambangan Miniral Dan Batu Bara di atas dan faktor-faktor yang  

mempengarui penambangan pasir di Desa Mahal II Kecamatan Omesuri 

Kabupaten Lembata. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

empiris yaitu untuk mengkaji akibat penambangan pasir di Desa Mahal II bentuk 

penyelenggraan pertambangan golongan pasir di Desa Mahal II yang dilakukan 

oleh masyarakat, dengan pendekatan Yuridis Sosiologis yaitu mengetahui tentang 

penerapan peraturan pemerintah nomor 4 tahun 2009 tentang pertambngan 

mineral dan batubara dikaitkan dengan Penyelanggaraan Pertambangan Golongan 

pasir di Desa Mahal II. 

Hasil penelitian menunjukan hingga saat ini terdapat 2 orang anggota 

masyarakat di Desa Mahal II tidak mempunyai izin dalam melakukan kegiatan 

penambangan seperti yang diamanatkan dalam pasal 17 dan 18  undang -undang 

nomor 4 tahun 2009 pertambangan mineral dan batubara. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertambangan golongan C , tambang 

Pasir yang di lakukan oleh anggota masyarakat di Desa Mahal II tidak memiliki 

izin pertambangan rakyat seperti yang di atur dalam pasal 17 dan 18 undang – 

undang  nomor 4 tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan batubara yang 

disebabkan oleh faaktor-faktor internal dari masyarakat Desa Mahal II dan faktor-

faktor eksternal dari Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lembata sebagai pihak 

perpanjangan tangan dari Privinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

Kata Kunci :  Pertambangan, Akibat, Usaha, Izin 
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ABSTRACT 

The Impact of Sand Mining on Environmental Damage in Mahal II Village, 

Omesuri District, Lembata Regency in View of Law Number 4 of 2009 

concerning Mineral and Coal Mining. 

Compiled by: Petrus Dedy Peuobuq, ID: 2019110503. 

 

Every mining business operation must be carried out based on Articles 17 and 

18 of Law Number 4 of 2009 concerning Mineral and Coal Mining. However, in 

Mahal II Village, Omesuri District, Lembata Regency, there are still community 

members who carry out mining businesses without an ownership permit.  

The purpose of this research is to determine the impact of sand mining on 

damage in Mahal II Village, Omesuri District, Lembata Regency in view of Law 

Number 4 of 2009 concerning Mineral and Coal Mining above and the factors that 

influence sand mining in Mahal II Village. Omesuri District, Lembata Regency. 

The type of research used in this research is empirical research, namely to 

examine the results of sand mining in Mahal II Village, the form of sand mining 

in Mahal II Village carried out by the community, with a Sociological Juridical 

approach, namely knowing about the implementation of government regulation 

number 4 of 2009 concerning mining. minerals and coal are associated with the 

implementation of sand group mining in Mahal II Village. 

The results of the research show that currently there are 2 community 

members in Mahal II Village who do not have permits to carry out mining 

activities as mandated in articles 17 and 18 of law number 4 of 2009 on mineral 

and coal mining. 

The conclusion of this research is that class C mining, sand mining carried 

out by community members in Mahal II Village does not have a community 

mining permit as regulated in articles 17 and 18 of law number 4 of 2009 

concerning mineral and coal mining. caused by internal factors from the Mhal II 

Village community and external factors from the East Nusa Tenggara Province 

Energy and Mineral Resources Service and the Lembata Regency Environmental 

Service as an extension of the East Nusa Tenggara Province. 

 

Keywords: Mining, Consequences, Business, Permit 
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